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ABSTRAK

PENGEMBANGAN e-LKPD BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK
BERORIENTASI PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENGAMATI DAN MENGKLASIFIKASIKAN
PADA MATERI ASAM BASA

Oleh

DESI APRILIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik, mendeskripsikan validitas, karakteristik e-LKPD, tanggapan guru dan
peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan mengikuti 3 tahapan model
ADDIE menurut Branch dari lima tahap, yaitu analyze, design, develop. Instrumen
pada penelitian ini terdiri dari angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik,
angket validasi ahli, angket tanggapan guru dan peserta didik. Sumber data
diperoleh dari dua validator, serta guru dan peserta didik di SMAN 10, SMAN 14,
dan SMAN 15 Bandar Lampung. Analisis data menggunakan metode analisis
statistik deskriptif.

Karakteristik e-LKPD yang dikembangkan merujuk pada langkah-langkah
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, melatihkan keterampilan mengamati
dan mengklasifikasikan. Hasil validasi ahli pada aspek kesesuaian isi, konstruksi,
dan keterbacaan memiliki kriteria sangat tinggi. Hasil tanggapan guru pada aspek
kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan serta hasil tanggapan peserta didik pada
aspek kemenarikan dan keterbacaan memiliki kriteria sangat tinggi. Dengan
demikian, e-LKPD berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada keterampian
mengamati dan mengklasifikasikan pada materi asam basa dikatakan valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: e-LKPD, pendekatan saintifik, keterampilan mengamati dan
mengklasifikasikan
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MOTTO
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu kimia merupakan salah satu rumpun dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA). Se-
bagai rumpun IPA, ilmu kimia dapat dipandang sebagai proses dan produk. Seba-
gai proses, ilmu kimia diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang digunakan untuk
menyempurnakan pengetahuan ataupun untuk memperoleh pengetahuan baru.
Sebagai produk, ilmu kimia diartikan sebagai hasil proses yang berupa fakta, kon-
sep, prinsip, serta teori temuan ilmuan kimia. Kegiatan ilmiah yang digunakan
untuk memahami ilmu kimia sebagai proses disebut keterampilan proses sains

(Hemayanti, dkk., 2020).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau mate-
ri untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk me-
lakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (Trianto, 2012). Keterampilan
proses sains digambarkan sebagai kemampuan mental dan fisik yang berfungsi
sebagai alat yang diperlukan dan teknologi yang efektif serta cara ilmuwan mela-
kukan penyelidikan untuk menemukan pengetahuan ilmiah yang dijelaskan seba-
gai menggambarkan, memprediksi dan menjelaskan fenomena alam (Adeyemo,

2009).

KPS dalam pembelajaran kimia melibatkan kemampuan kognitif, afektif dan psi-
komotorik. Kemampuan kognitif (minds on) karena dalam pembelajaran peserta
didik berpikir, kemampuan afektif (hearts on) karena peserta didik berinteraksi
dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan kemam-

puan psikomotor (hands on) karena peserta didik terlibat dalam menggunakan alat



dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat, dan (Suherni, dkk., 2020).

Adapun KPS terdiri dari KPS dasar (basic skills) dan KPS terintegrasi(intregated
skills). KPS dasar terdiri dari enam keterampilan yaitu mengamati(observation),
mengomunikasikan (communication), mengklasifikasikan (classification), mengu-
kur (measurement), menyimpulkan (inference), meramal (prediction). Mengamati
(observation) merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra. Kemampuan mengamati merupakan kete-
rampilan paling besar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta me-
rupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain.
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/

sejenis dari peristiwa yang dimaksud (Septaningtyas, 2020).

KPS memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik. Dengan KPS pe-
serta didik dapat memiliki bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam me-
ngembangkan sains, memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan penge-
tahuan yang telah dimiliki agar peserta didik dapat memahami konsep kimia seca-
ra utuh. Selain itu KPS juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Suhanda & Suryanto, 2018;
Paembonan & Ikhsan, 2021; Juhji & Nuangchalerm, 2020). Namun KPS peserta
didik masih tergolong rendah dan belum terlatih secara optimal. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Herda, dkk., (2020) yang menyatakan bahwa persentase
KPS peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
yaitu kurangnya media pembelajaran yang mengembangkan dan meningkatkan
KPS peserta didik. Untuk itu KPS perlu ditingkatkan terlebih pada pembelajaran

kimia.

Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik kelas XI semester
genap pada awal pembelajaran kimia adalah KD 3.10 yaitu menjelaskan konsep
asam basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan
KD 4.10 yaitu menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang dieks-
trak dari bahan alam melalui percobaan. Asam dan basa adalah materi kimia yang

mengandung konsep-konsep yang memerlukan kecakapan berpikir. Dalam



pembelajaran asam basa, peserta didik diajak untuk melihat keeratan hubungan
antara konsep yang dipelajari dengan fakta-fakta dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti misalnya, rasa asam pada buah-buahan, pemanfaatan tumbuhan dengan
warna menyolok sebagai indikator, dan lain sebagainya (Suci & Nasrudin, 2018;

Novratilova, dkk., 2015).

Dalam menganalisis sifat larutan asam basa dan proses penemuan konsep pH, pe-
serta didik harus melalui berbagai keterampilan seperti mengamati, mengklasifi-
kasi, menganalisis serta memprediksi. Maka, untuk mengajarkan materi asam
basa kepada peserta didik dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat meli-
batkan keaktifan peserta didik dalam menguasai informasi atau konsep yang dipe-
lajari sehingga akan lebih mudah dipahami serta mudah diingat peserta didik
(Rafalesia, dkk., 2018; Suci & Nasrudin, 2018). Untuk dapat melibatkan keakti-
fan peserta didik dalam menguasai konsep, maka dibutuhkan suatu pendekatan

yaitu pendekatan saintifik.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang diran-
cang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hu-
kum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, mena-
rik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

ditemukan (Daryanto, 2014).

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu untuk membentuk ke-
mampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik,
menciptakan kondisi pembelajaran agar peserta didik merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk melatih
peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis arti-

kel ilmiah, dan untuk mengembangkan karakter peserta didik (Machin, 2014).

Dalam proses pembelajaran, KPS dapat dilatihkan kepada peserta didik khususnya
pada pembelajaran asam basa dengan menggunakan tahapan-tahapan pembelaja-

ran yang sitematis. Tahapan-tahapan yang sitematis itu terdapat dalam tahapan



pendekatan saintifik. Dalam pendekatan saintifik keterampilan yang dapat dilatih-
kan yaitu mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan. Untuk itu diperlukan suatu media yang da-
pat mengarahkan peserta didik pada pembelajaran yang sistematis, media tersebut

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran
berupa lembaran yang memuat materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksa-
naan tugas sebagai panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan pembe-
lajaran (Dachi & Perdana, 2021). Dalam proses pembelajaran LKPD digunakan
untuk dapat memancing peserta didik agar terlibat secara aktif dalam proses pem-
belajaran (Andriyani, Ernawati, & Malik, 2018). Selain itu, LKPD juga merupa-
kan media pembelajaran yang paling mudah dipelajari karena dalam penyampaian
konsep dapat memaparkan materi, soal-soal, dan dapat diaplikasikan dalam kehi-

dupan sehari-hari (Safitri, dkk., 2020).

Pada umumnya LKPD yang digunakan di sekolah berbentuk LKPD cetak. Hal ini
didukung oleh penelitian terkait pengembangan LKPD khususnya pada materi
asam basa, diantaranya penelitian Fitriya & Mitarlis (2020), Wulandari & Novita
(2018), Rafalesia, dkk., (2018), Furqon, dkk., (2018). Berdasarkan hasil
penelitian LKPD yang dikembangkan masih dalam bentuk cetak. Untuk itu
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di
dunia pendidikan seperti sekarang. Agar dapat menunjang proses pembelajaran
yang efektif, efisien, interaktif, luas, dan tidak terpola hanya dalam ruang kelas,
diperlukan sebuah inovasi LKPD dan dapat dikemas dalam bentuk online atau
dapat disebut dengan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)

( Nasution, 2015; Kholifahtus, dkk., 2021). Dengan adanya e-LKPD peserta didik
dapat dengan mudah mengak-ses e-LKPD ini melalui komputer, notebook dan ju-
ga smartphone. Selain itu peserta didik juga dapat belajar dengan mandiri karena
memiliki akses untuk mengeksplor kapan saja dan dimana saja terkait pengetahu-

an yang baru diperolehnya (Safitri, 2022; Syaidah, 2020).

Selain itu penggunaan e-LKPD juga merupakan salah satu upaya penerapan pa-

perless. Penerapan paperless ini perlu dilakukan karena masih banyaknya



penggunaan kertas di era yang sudah digital seperti sekarang, terlebih di bidang
pendidikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Prastyo, dkk., (2020) yang menga-
takan bahwa sektor pendidikan merupakan sektor yang paling banyak menggu-
nakan kertas untuk pembelajaran, pengajaran dan administrasi. Oleh karena itu
untuk mengurangi penggunanaan kertas, dalam pembelajaran menggunakan e-

LKPD.

Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar Lampung,
SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan SMA Negeri 15 Bandar Lampung diper-
oleh hasil bahwa 100% guru sudah menggunakan LKPD dalam mengajar materi
asam basa, namun pada kondisi pandemi saat ini guru jarang menggunakan LKPD.
Hal ini dikarenakan banyaknya kendala yang dialami guru maupun siswa ketika
menggunakan LKPD. Salah satunya yaitu keterbatasan waktu guru dalam menyu-
sun LKPD. Guru yang tidak menggunakan LKPD, dalam pembelajaran asam
basa menggunakan buku cetak sebagai sumber belajar. Selain itu guru kimia yang
ada di tiga sekolah tersebut menyatakan sudah mengetahui terkait pembelajaran
berbasis pendekatan saintifik, namun langkah pendekatan saintifik tersebut belum
diterapkan sepenuhnya oleh guru karena keterbatasan waktu. Berdasarkan hasil
wawancara, 33,33% guru menyatakan sudah mengetahui terkait keterampilan
proses sains dasar dan 66,67% belum mengetahui keterampilan proses sains dasar.
Oleh karena itu dalam pembelajaran keterampilan proses sains dasar belum dila-
tihkan secara optimal, sehingga keterampilan proses sains dasar siswa belum
terlatih dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari peran siswa yang kurang aktif

dalam pembelajaran.

Berdasarkan persentase hasil angket siswa diperoleh hasil bahwa sebanyak 84,8%
peserta didik mengatakan bahwa guru sudah melakukan proses pembelajaran
menggunakan LKPD, 75,7% peserta didik mengatakan bahwa LKPD yang digu-
nakan sudah memuat langkah-langkah pendekatan saintifik. Namun peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengikuti tahapan pendekatan saintifik. Selain itu
LKPD tersebut belum melatih keterampilan proses sains, sebanyak 30,3% peserta
didik mengatakan bahwa LKPD yang digunakan belum melatihkan keterampilan

mengamati dan keterampilan mengklasifikasikan.



Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan sain-
tifik dapat melatih KPS peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan Muntari,
dkk., (2017) menyatakan bahwa LKS berbasis pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan KPS siswa baik siswa kemampuan kognitif tinggi dan siswa ke-
mampuan kognitif rendah. Penerapan pembelajaran menggunakan LKS berbasis
pendekatan saintifik dengan meningkatkan KPS tidak terpengaruh oleh kemam-
puan kognitif siswa, sebab siswa dengan kemampuan kognitif tinggi mengalami
peningkatan KPS yang tidak berbeda secara signifikan dengan siswa kemampuan
kognitif rendah. Penelitian yang dilakukan Fadela, dkk., (2016) menyatakan bah-
wa pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan juga da-
pat menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan urai-
an di atas, maka telah dikembangkan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik ber-
orientasi pada keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan pada materi asam

basa.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.  Bagaimana karakteristik e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi
asam basa yang dikembangkan?

2. Bagaimana hasil validasi terhadap pengembangan e-LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi asam basa yang dikembangkan?

3.  Bagaimana respon guru terhadap e-LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi asam basa yang dikembangkan?

4.  Bagaimana respon peserta didik terhadap e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik pada materi asam basa yang dikembangkan?

5. Apasaja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan e-LKPD berbasis

pendekatan saintifik pada materi asam basa?



C.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

D.

Mendeskripsikan karakteristik e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada
materi asam basa yang dikembangkan.

Mendeskripsikan hasil validasi terhadap pengembangan e-LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi asam basa.

Mendeskripsikan respon guru terhadap e-LKPD berbasis pendekatan saintifik
yang dikembangkan.

Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik yang dikembangkan.

Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam pengembangan e-LKPD

berbasis pendekatan saintifik pada materi asam basa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

E.

Bagi peneliti, sebagai kajian pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik dan untuk memperoleh pengalaman langsung dalam
mengembangkan e-LKPD.

Bagi guru, memberikan kontribusi kepada guru sebagai salah satu bahan ajar
yang dapat dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran kimia dengan
pendekatan saintifik, serta dapat digunakan untuk melatih keterampilan
proses sains dasar siswa khususnya keterampilan mengamati dan
mengklasifikasikan.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang berkaitan
dengan pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam melatih

keterampilan proses sains siswa.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Media belajar yang akan dikembangkan adalah e-LKPD berbasis pedekatan
saintifik berorientasi pada keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan

pada materi asam basa.



Materi dalam penelitian ini adalah pada KD 3.10 yaitu menjelaskan konsep
asam basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan
dan KD 4.10 yaitu menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator
yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.

Tahapan pembelajaran dalam pembelajaran saintifik meliputi mengamati,
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengomunikasikan.

Keterampilan proses sains yang dilatihkan dalam penelitian ini yaitu
keterampilan proses sains dasar mengamati dan mengklasifikasikan.
Software yang digunakan dalam mengembangkan e-LKPD yaitu Flip pdf
Profesional.

Produk e-LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid apabila memiliki nilai
persentase produk hasil validasi ahli sebesar 76-100% (Arikunto, 2008).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Saintifik

Dalam kegiatan pembelajaran banyak pendekatan, metode serta keterampilan-
keterampilan yang dapat diterapkan dalam proses belajar untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan yaitu pen-
dekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang
diamanatkan dalam kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan
yang pada dasar gaya berpikirnya mengadopsi dari metode ilmiah. Pendekatan
saintifik diyakini berperan dalam perkembangan dan pengembangan sikap, kete-
rampilan dan pengetahuan siswa (Fadiawati & Fauzi, 2018). Menurut Daryanto
(2014) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk meng-
identifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip

yang ditemukan.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan
pendekatan tersebut, antara lain meningkatkan kemampuan intelek khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk membentuk kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, terciptanya kondisi pem-
belajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebu-

tuhan, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk melatih peserta didik dalam
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mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah, dan untuk
mengembangkan karakter peserta didik (Machin, 2014). Pembelajaran dengan

metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Berpusat pada peserta didik.

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi konsep, hukum
dan prinsip.

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkem-
bangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik,
dan

4. Dapat mengembangkan karakteristik peserta didik.

Dengan menggunakan pendekatan saintifik, peserta didik diberikan pengalaman
belajar secara langsung melalui kegiatan observasi dan eksperimen. Proses pem-
belajaran dengan pendekatan saintifik ini akan menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Dengan proses pembelajaran yang demikian ma-
ka diharapkan prestasi belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang

terintegrasi.

Menurut Permendikbud No 81A Tahun 2013, langkah-langkah pembelajaran

menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:

1. Mengamati (Observing)
Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peris-
tiwa dengan menggunakan panca indera. Metode ini memiliki keunggulan
tertentu, seperti menyajikan objek secara nyata sehingga peserta didik senang
dan tertantang. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan membaca. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memper-
hatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau

objek.



11

2. Menanya (Questioning)
Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas peserta didik
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat
pada kegiatan mengamati. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai
kepada yang abstrak Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu
peserta didik. Peserta didik yang semakin terlatih dalam bertanya maka rasa

ingin tahunya semakin dapat dikembangkan.

Menanya memiliki banyak fungsi dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya

sebagai berikut:

a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian peserta didik tentang
suatu tema atau topik pembelajaran;

b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar serta me-
ngembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri;

c. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ran-
cangan untuk mencari solusinya;

d. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan dan pemahamannya atas
substansi pembelajaran yang diberikan;

e. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan dan memberi jawaban secara logis, sistematis dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar;

f. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, me-
ngembangkan kemampuan berpikir dan menarik kesimpulan;

g. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pen-
dapat atau gagasan, memperkaya kosakata, serta mengembangkan toleransi
sosial dalam hidup berkelompok;

h. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul;

1. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan

berempati satu sama lain (Tim Penyusun, 2013a).
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3. Mencoba (Experimenting)
Dalam tahapan ini peserta didik menggali dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
buku lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau
bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah
informasi.

4. Menalar (4ssociating)
Dalam tahapan ini peserta didik melakukan pemrosesan informasi untuk mene-
mukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola
dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari
pola yang ditemukan.

5. Membetuk Jejaring (Networking)
Tahap terakhir dalam suatu pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
membentuk jejaring pembelajaran. Dalam tahapan ini, peserta didik mengo-
munikasikan dengan kata lain menuliskan atau menceritakan apa yang ditemu-
kan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi dan menemukan pola.
Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar

peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.

B. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau materi untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan
penyangkalan terhadap suatu penemuan (Trianto, 2012). Keterampilan proses
sains digambarkan sebagai kemampuan mental dan fisik yang berfungsi sebagai
alat yang diperlukan dan teknologi yang efektif serta cara ilmuwan melakukan
penyelidikan untuk menemukan pengetahuan ilmiah yang dijelaskan sebagai

menggambarkan, memprediksi dan menjelaskan fenomena alam (Adeyemo, 2009).

Keterampilan-keterampilan proses terdiri dari keterampilan dasar (basic skills)
dan keterampilan-keterampilan terintegrasi (intregared skills). Keterampilan-
keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan yakni mengamati(observation),

mengkomunikasikan (communication), mengklasifikasikan (classification),
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mengukur (measurement), menyimpulkan (inference), dan meramal (prediction).
Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi
variabel, melakukan penyelidikan, menganalisis data hasil penyelidikan, meru-
muskan hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, dan melakukan
eksperimen. Adapun uraian dari keterampilan proses sains dasar menurut

Septaningtyas (2020) adalah sebagai berikut:

1. Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra. Kemampuan mengamati merupakan
keterampilan paling besar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan
serta merupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses
yang lain.

2. Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/
sejenis dari peristiwa yang dimaksud.

3. Mengkomunikasikan, di dalam keterampilan proses, komunikasi berarti me-
nyampaikan pendapat hasil keterampilan proses lainnya baik secara lisan
ataupun tulisan.

4. Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang mengukur dengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan.

5. Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasikan atau membuat rama-
lan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, kon-
sep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan..

6. Menyimpulkan dapat diartikan sebagai keterampilan untuk memutuskan kea-
daan suatu obek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang

dikehendaki.

Keterampilan Proses Sains (KPS) sangat penting bagi peserta didik. Dengan kete-
rampilan-keterampilan tersebut peserta didik dapat memiliki bekal untuk menggu-
nakan model ilmiah dalam mengembangkan sains serta memperoleh pengetahuan
baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki dan agar peserta didik
dapat memahami konsep kimia secara utuh. Selain itu keterampilan proses sains

juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara
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aktif sehingga akan terbentuk interaksi antara keterampilan proses dengan fakta,
konsep dan prinsip sains (Suhanda & Suryanto, 2018; Paembonan & Ikhsan, 2021;
Juhji & Nuangchalerm, 2020).

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu media belajar yang menunjang proses pembelajaran adalah LKPD.
LKPD merupakan salah satu media ajar berupa lembaran yang memuat materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Dachi & Perdana, 2021). Menurut
Permendikbud No 81 Tahun 2013 LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Menurut Triyanto (2010) Lembar Kerja
peserta Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pe-

mecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai.

Sebagai media belajar, LKPD memiliki manfaat dalam proses pembelajaran.
Adapun manfaat LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2. Membantu peserta didik dalam membangun konsep.
3. Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan keterampilan
proses.
4. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar.
6. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Dalam proses pembelajarannya, LKPD berguna sebagai bahan ajar yang menun-
tun peserta didik untuk memahami materi. Melalui LKPD peserta didik dapat me-

ngemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan. Sebagai salah satu
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sumber ajar yang berfungsi sebagai pedoman kinerja peserta didik, menurut

Kosasih (2020) LKPD hendaknya memenubhi kriteria-kriteria berikut:

1. Menekankan keterampilan proses yang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan
sistematis dan terperinci, tentang kegiatan peserta didik berkaitan dengan KD
atau indikator tertentu.

2. Menyajikan kegiatan yang bervariasi

3. Berisi kegiatan yang terukur yang memungkinkan untuk dilakukan peserta
didik, sesuai dengan kemampuan, minat dan bakatnya.

4. Mengoptimalkan dan dapat mewakili cara belaar peserta didik yang beragam:
visual, auditif, ataupun kinestetik.

5. Memiliki kesesuaian konsep dengan kebenaran keilmuwan pada setiap
prosedur kegiatannya.

6. Menyajikan sejumlah kegiatan pada semua dimensi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.

7. Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang ada pada
buku teks, kepada pengembangan dalam kehidupan sehari-hari melalui
sejumlah latihan, kasus, maupun tugas-tugas yang tersaji di dalamnya.

8. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik.

9. Menampilkan sajian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang tidak

membosankan.

Dalam penyusunan LKPD terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi diantara-
nya syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. Menurut Darmojo (1992)
penjelasan dari ketiga syarat tersebut adalah sebagai berikut:

1) Syarat-syarat didaktik

LKPD sebagai media pembelajaran sebaiknya memenuhi syarat didaktik artinya
LKPD yang digunakan harus memenuhi asas pembelajaran yang efektif, yakni:
memperhatikan adanya perbedaan individual, LKPD menekan pada proses untuk
menemukan konsep-konsep, LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai
media dan kegiatan peserta didik, LKPD diharapkan dapat mengembangkan ke-
mampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta di-
dik, dan pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi pe-

serta didik dan bukan ditentukan oleh materi pembelajaran.
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2) Syarat-syarat konstruksi

Syarat konstruksi merupakan syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD sehing-
ga lebih mudah dimengerti oleh peserta didik. Syarat-syarat tersebut yakni: meng-
gunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan peserta didik, menggunakan
struktur kalimat yang jelas, memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik, sebisa mungkin menghindari pertanyaan yang
terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keter-
batasan peserta didik, menyediakan ruang-an yang cukup untuk memberi kelelua-
saan peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKPD,
menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, menggunakan lebih banyak
ilustrasi dibandingkan dengan kata-kata, dapat digunakan untuk semua peserta
didik baik yang lamban maupun yang pandai, memiliki tujuan belajar yang jelas
serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, dan mempunyai identitas untuk

memudahkan administrasinya.

3) Syarat-syarat teknis

Syarat-syarat teknis dalam penyusunan LKPD meliputi: pengunaan huruf cetak
dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal yang
besar untuk topik, bukan huruf biasa diberi garis bawah, tidak menggunakan lebih
dari 10 kata dalam satu baris, mengunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik, dan perbanding-an besarnya huruf dengan

besarnya gambar serasi.

D. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Dalam melakukan proses pembelajaran, salah satu sumber belajar yang digunakan
yaitu LKPD. Namun LKPD yang umumnya digunakan di sekolah masih dalam
bentuk cetak. Sehingga seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, maka diperlukan LKPD yang lebih inovatif dan dapat dikemas dalam ben-
tuk online atau dapat disebut dengan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik atau
dapat disebut e-LKPD (Kholifahtus, dkk., 2021). Menurut Murtiani (2020) e-
LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk mempermu-

dah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk elektronik yang dapat
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dilihat pada dekstop komputer, notebook, smart-phone, maupun handphone.
Menurut Fahmi (2016) e-LKPD merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar
yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan
dalam format elektronik yang didalamnya ter-dapat animasi, gambar, video, navi-

gasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program.

Dengan menggunakan e-LKPD peserta didik dapat belajar dengan mandiri karena
memiliki akses untuk mengeksplor kapan saja dan dimana saja terkait pengetahu-
an yang baru diperolehnya (Syaidah, 2020). Selain itu, keuntungan menggunakan
e-LKPD menurut Igbal (2018) yaitu menghemat tempat dan waktu, ramah lingku-
ngan karena tidak menggunakan kertas dan tinta, tersedia sepanjang waktu, memi-
liki ukuran dan kapasitas kecil, sehingga dapat menampung banyak e-LKPD serta
menghemat biaya. Penggunaan e-LKPD juga merupakan salah satu penerapan
paperless agar penggunaan kertas khususnya di bidang pendidikan dapat berku-

rang.
E. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dapat dilihat

pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Penelitian yang Relevan
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No | Judul Jurnal Author/ Tahun Hasil Penelitian

1. | Pengembangan E-LKPD Journal of The Candra Apriyanto, | Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu E-LKPD yang
Berpendekatan Saintifik Larutan Indonesian Society Yusnelti, dikembangkan termasuk kategori layak untuk digunakan. Hal ini
Elektrolit dan Non Elektrolit of Integrated Asrial/2019 berdasarkan hasil respon siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh

Chemistry persentase sebesar 81,7% dan pada uji coba kelompok besar sebesar
82,3% yang mengidentifikasikan produk yang dikembangkan termasuk
kategori baik.

2. | Pengembangan LKPD Digital Quantum: Journal Neysia Lavtania, Hasil penelitian menunjukkan hasil validasi produk dari ahli materi
Menggunakan Pendekatan Inovasi Pendidikan | Lukman sebesar 85 % dan dari ahli media sebesar 81,25% dengan keterangan
Saintifik Berbasis Kreativitas Sains Nulhakim, Enggar | sangat layak digunakan. Implementasi produk dengan perolehan hasil
Mata Pelajaran Kimia Materi Utari/2021 jawaban LKPD digital peserta didik sebesar 89% dengan keterangan
Pembuatan Makanan Berupa sangat efektif digunakan dan evaluasi keseluruhan produk hasil
Koloid pengembangan dilihat dari respon peserta didik sebesar 93% dengan

kategori sangat baik.

3. | Pengembangan Lembar Kerja Jurnal Inovasi Widya Syahdi, Hasil penelitian yang diperoleh yaitu nilai kelayakan isi 3,70; kelayakan
Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan | Pembelajaran Kimia | Lisnawaty bahasa 3,56; kelayakan penyajian 3,67 dan kelayakan kegrafikan 3,75.
Saintifik Pada Pokok Bahasan Simatupang, Nora | Serta hasil angket respon siswa terhadap LKS berbasis pendekatan
Laju Reaksi Susanti/2021 saintifik pada materi laju reaksi diperoleh rata-rata 90,41%. Dengan hasil

diatas, dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis pendekatan saintifik yang
dikembangkan memenuhi kriteria dan layak digunakan.

4. | Pengembangan Lembar Kerja Jurnal Pendidikan Nurhesti Santika, Pada penelitian ini diperoleh hasil validasi dengan kategori sangat baik,

Siswa Berbasis Pendekatan
Saintifik Pada Pokok Bahasan
Teori Tumbukan

dan Pembelajaran
Kimia

Nina Kadaritna,
Noor Fadiawati/
2014

dengan persentase aspekkesesuaian isi sebesar 81%, aspek konstruksi
sebesar 84%, aspek keterbacaan sebesar 93,3%. Selain itu hasil yang
diperoleh dari respon guru termasuk dalam kategori baik, dengan hasil
persentase kesesuaian isi sebesar 94%, keterbacaan sebesar 84% dan
kemenarikan sebesar 84%. Untuk penialaian respon siswa diperoleh hasil
persentase aspek keterbacaan sebesar 85,53% dan aspek kemenarikan
sebesar 82,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan sudah menarik dan sudah menumbuhkan minat siswa
untuk belajar.
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Tabel 1. Lanjutan
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No | Judul Jurnal Author/ Tahun Hasil Penelitian
5. | Development of Student Asian Journal of Siti Rahmabh, Pada penelitian ini validasi yang dilakukan yaitu validasi tampilan
Worksheets Based on a Scientific Science Education Soewarno, LKPD, validasi tampilan LKPD, dan aspek bahasa dalam LKPD. Secara
Approach using the Group Ngadimin, A. keseluruhan diperoleh hasil validasi dengan skor 4 dalam kategori
Investigation Model Halim/2020 baik.Selain itu, hasil respon siswa secara keseluruhan Validasi yang
dilakukan yaitu validasi tampilan LKPD, validasi tampilan LKPD, dan
aspek bahasa dalam LKPD menunjukkan skor 4 yang termasuk dalam
kategori setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
pendekatan saintifik yang dikembangkan layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran.
6. | The Development of Student International Dwi Putri Julianti/ | Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu validitas keseluruhan

Worksheet Based on Scientific
Approach on Environmental
Pollution Topic for Junior High
School Student Grade VII

Journal of
Progressive
Sciences and
Technologies

2018

aspek dari aspek kelayakan isi, aspek linguistik atau kebahasaan, aspek
aspek penyajian dan aspek seni memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,60
atau dapat dikategorikan sangat valid. Kemudian hasil respon guru dan
peserta didik terhadap LKS yang dikembangkan dilihat dari aspek
kepraktisan, aspek kemudahan penggunaan, aspek efisiensi waktu
pembelajaran dan aspek manfaat dapat dikatakan bahwa LKS yang
dikembangkan termasuk kategori sangat praktis dan dapat membantu
guru guru dan peserta dalam pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKS bebasis pendekatan saintifik yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat valid dan praktis.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Desain penelitian ini me-
ngacu pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2010). Desain
penelitian pengembangan ini terdiri dari lima langkah yaitu analisis (analyze),
desain (design), pengembangan (develop), implementasi (implement), evalua-
si (evaluate). Dalam penelitian ini, tahapan yang dilakukan hanya sampai ta-
hap pengembangan (develop-ment). Desain pengembangan ADDIE diguna-
kan karena model pengembangan ini memiliki keunggulan pada tahapan ker-
janya yang sistematis, dimana setiap tahapannya dilakukan revisi sehingga
produk yang dihasilkan nantinya akan menjadi produk yang valid. Alur pe-
nelitian pengembangan desain ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Analyze

Develop

Gambar 1. Desain Penelitian ADDIE ( Branch, 2010)



B. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut:

Analyze
| l
Analisis kinerja Analisis kebutuhan
Melakukan wawancara - Menentukan kompetensi dasar yang
dengan guru kimia perlu dipelajari
- Pengisian angket oleh peserta didik

Design
Membuat RPP Menentukan
struktur e-LKPD
\ 4
Develop
Menghasil — Validasi Melakukan
kan konten Revisi ahli uji coba

Gambar 2. Alur Pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik
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C. Prosedur Penelitian Pengembangan

Adapun penjelasan prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap analyze merupakan tahap untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab
terjadinya kesenjangan kinerja, dan mengumpulkan berbagai informasi terkait
produk yang ingin dikembangkan. Tahap analyze yang dilakukan meliputi dua

kegiatan yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan.

a. Analisis kinerja

Pada tahap ini kinerja yang dianalisis terkait dengan KPS peserta didik, khusus-
nya keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan. Analisis kinerja dilakukan
untuk mengetahui kinerja yang ada di lapangan dan menganalisis kebutuhan
akan pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi asam ba-
sa. Analisis kinerja ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru di
3 sekolah yaitu SMA Negeri 10 Bandar Lampung, SMA Negeri 14 Bandar Lam-
pung dan SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Kegiatan wawancara dilakukan un-
tuk menggali informasi terkait proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru da-
lam membelajarkan konsep kimia khususnya materi asam basa. Informasi yang
ingin diperoleh terkait kendala guru saat mengajar, sumber belajar yang diguna-
kan dalam proses pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, metode
pembelajaran yang digunakan, pengetahuan guru terkait KPS, karakteristik pe-
serta didik serta harapan guru terhadap e-LKPD yang dikembangkan.

b. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah langkah yang dilakukan untuk menentukan kemampu-
an atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik meningkatkan KPS.
Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai yaitu KD 3.10 menjelaskan kon-
sep asam basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan
dan KD 4.10 menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang dieks-
trak dari bahan alam melalui percobaan. Berdasarkan KD tersebut maka diru-
muskan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai peserta didik melalui proses

pembelajaran pada materi asam basa. Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
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setelah analisis KI-KD, dimana hasil analisis tersebut adalah Indikator Pencapai-

an Kompetensi (IPK).

Selain itu analisis kebutuhan juga dilakukan untuk mengetahui karakteristik pe-
serta didik. Analisis dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta didik
melalui google form. Angket ini diisi oleh 33 peserta didik dari tiga sekolah yang
berbeda di Bandar Lampung yaitu SMAN 10, SMAN 14 dan SMAN 15 Bandar
Lampung. Dari pengisian angket tersebut diperoleh gambaran terkait metode
yang digunakan guru dalam mengajar materi asam basa, tingkat kesulitan peserta
didik dalam memahami materi kimia khususnya materi asam basa, sumber bela-
jar yang digunakan peserta didik dalam memahami konsep asam basa, kemenari-
kan sumber belajar yang digunakan dalam memahami konsep asam basa serta ha-
rapan peserta didik terhadap pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan sainti-

fik pada materi asam basa.

2. Tahap Design (Desain)

Tahap design bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan terkait media pem-
belajaran yang memungkinkan bagi peserta didik untuk meningkatkan KPS nya
(keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan). Kegiatan yang dilakukan da-
lam tahap ini yaitu sebagai berikut:
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pada tahap ini, langkah yang dilakukan sebelum menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah merumuskan indikator pencapaian kompetensi (IPK)
pembelajaran. Perumusan didasarkan pada KD sikap, KD pengetahuan, dan KD
keterampilan. RPP dalam penelitian ini, dikembangkan berdasarkan KD 3.10
menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionan-
nya dalam larutan dan KD 4.10 menganalisis trayek perubahan pH beberapa indi-
kator yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan. Berdasarkan KD terse-
but, dirumuskan indikator pencapaian KD sikap spiritual, lalu indikator pencapai-
an KD sikap sosial, indikator pencapaian KD pengetahuan, dan indikator penca-

paian KD keterampilan. Secara keseluruhan, perumusan indikator disesuaikan
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pada pendekatan saintifik serta diorientasikan pada peningkatan keterampilan

mengamati dan mengklasifikasikan.

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah membuat kegiatan pembelajaran
sesuai dengan indikator yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah itu, dilaku-
kan penyusunan komponen RPP lainnya yang terdiri atas identitas (meliputi satu-
an pendidikan, kelas/semester, mata pelajaran, materi pelajaran, dan alokasi wak-
tu), KI, KD, IPK, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan me-
tode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat dan media pembelajaran, sumber

belajar, dan penilaian hasil belajar.

b. Penentuan Struktur Produk

Struktur e-LKPD dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian
awal, isi dan akhir. Bagian awal meliputi cover depan, kata pengantar, daftar isi
dan petunjuk penggunaan e-LKPD. Pada bagian isi meliputi identitas untuk se-
tiap sub materi dan langkah-langkah pembelajaran yang dirancang dengan taha-
pan pendekatan saintifik yaitu mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpul-
kan data, mengasosiasi, menyimpulkan yang diorientasikan pada peningkatan ke-
terampilan mengamati dan mengklasifikasikan. Pada bagian akhir terdiri dari
daftar pustaka dan cover belakang. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan sof-

ware yang akan digunakan. Dalam penelitian ini software yang digunakan ada-

lah flip pdf professional.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Menghasilkan konten
Langkah awal dalam tahap pengembangan yaitu menghasilkan konten. Setelah
mendesain produk e-LKPD, langkah selajutnya yaitu pembuatan produk berupa
e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi asam basa. Untuk menghasil-
kan konten yang berkualitas baik maka e-LKPDyang dikembangkan harus me-
menuhi syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknik. Konten yang dihasil-
kan terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD dan IPK,
serta petunjuk penggunaan e-LKPD, lalu identitas e-LKPD untuk setiap sub-

materi (materi asam basa dalam penelitian ini memiliki enam sub-materi),
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langkah-langkah pembelajaran dengan tahapan pendekatan saintifik yang diorien-
tasikan pada peningkatan keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan untuk

setiap submateri, lalu daftar pustaka serta cover belakang.

b. Validasi ahli

Tahap validasi ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian dan masukan terhadap
e-LKPD yang dikembangkan. Kegiatan ini melibatkan dua dosen pendidikan ki-
mia sebagai validator. Validasi dilakukan dengan cara memberikan produk pe-
ngembangan beserta instrumen penilaian dalam tiga aspek yaitu aspek kesesuai-
an isi, konstruksi, dan keterbacaan. Setelah produk selesai divalidasi, maka sege-
ra dilakukan pengolahan data hasil validasi dari ketiga validator. Apabila setelah
divalidasi rancangan produk tersebut belum valid maka dilakukan revisi produk
pengembangan berdasarkan masukan dari validator. Apabila produk tersebut

sudah valid maka tidak perlu dilakukan revisi.

c. Uji coba lapangan
Pada tahap ini e-LKPD yang sudah divalidasi dan direvisi, di uji coba kepada
guru dan peserta didik. Uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui tangga-
pan guru terhadap aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek keterbacaan
dalam e-LKPD yang dikembangkan. Selain itu juga untuk mengetahui tangga-
pan peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan serta untuk me-
ngetahui apakah e-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media
dalam proses pembelajaran materi asam basa. Uji coba ini dilakukan dengan
memberikan angket respon dan juga produk yamg dikembangkan kepada guru
dan peserta didik. Angket respon yang diberikan kepada guru meliputi angket
aspek kesesuaian isi, angket aspek konstruksi dan angket aspek keterbacaan.
Angket yang diberikan kepada peserta didik meliputi angket aspek keterbacaan

dan aspek kemenarikan.

D. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari tahap analyze dan dari tahap deve-
lop. Pada tahap analyze sumber data penelitian diperoleh dari 3 guru mata pela-

jaran kimia dan 33 peserta didik dari 3 sekolah yang berbeda yaitu SMAN 10
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Bandar Lampung, SMAN 14 Bandar Lampung dan SMAN 15 Bandar Lampung.
Pada tahap develop sumber data penelitian diperoleh dari 2 validator ahli di bi-
dang Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung, 3 guru mata pelajaran kimia

dan 27 peserta didik dari 3 SMAN di Bandar Lampung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara dan
pengisian angket. Pengumpulan data dilakukan pada tahap analyze dan tahap

develop.

1. Teknik pengumpulan data pada tahap analyze
Pada tahap ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan
pengisian angket. Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan dengan wawan-
cara dan pengisian angket menggunakan googleform. Wawancara dilakukan
kepada 3 guru mata pelajaran kimia dan pengisian angket melalui googleform
diberikan kepada 33 peserta didik dari 3 sekolah di Bandarlampung yaitu SMAN
10, SMAN 14, dan SMAN 15 Bandar Lampung.

2. Teknik pengumpulan data pada tahap develop

Pada tahap ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengisian angket.
Adapun lembar angket dalam tahap ini meliputi angket validasi ahli, angket res-
pon guru, dan angket respon peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan.
Lembar angket untuk validasi tim ahli meliputi angket validasi aspek kesesuaian
isi, aspek konstruksi, dan aspek keterbacaan. Selanjutnya angket respon guru
meliputi angket aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan aspek keterbacaan.

Angket respon peserta didik meliputi aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian
ini berupa pedoman wawancara, angket analisis kebutuhan siswa, angket valida-
si tim ahli, angket respon guru, dan angket peserta didik terhadap e-LKPD yang
dikembangkan. Menurut Sugiyono (2013) angket merupakan teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

1. Instrumen pada tahap analyze
Pada tahap analyze, instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar pedoman
wawancara untuk analisis kebutuhan guru dan lembar angket analisis kebutuhan

peserta didik. Adapun penjelasan terkait instrumen-instrumen tersebut yaitu:

a. Pedoman wawancara analisis kebutuhan guru

Lembar pedoman wawancara terhadap guru digunakan untuk mengetahui meto-
de mengajar guru dalam memberikan konsep asam basa, sumber belajar yang di-
gunakan dalam pembelajaran, pengetahuan guru tentang pendekatan saintifik,
pengetahuan guru tentang KPS dan harapan guru terhadap e-LKPD yang dikem-
bangkan.

b. Lembar angket analisis kebutuhan peserta didik

Lembar angket analisis kebutuhan peserta didik digunakan untuk mengetahui
terkait metode dan sumber belajar yang digunakan guru saat memberikan konsep
asam basa, kesulitan peserta didik dalam memahami konsep asam basa, keterta-
rikan peserta didik terhadap e-LKPD serta harapan peserta didik terhadap e-
LKPD asam basa yang dikembangkan.

2. Instrumen pada tahap develop
Pada tahap develop instrumen yang digunakan yaitu lembar angket. Angket ini
terdiri dari angket validasi ahli, angket respon guru, dan angket respon peserta

didik.

a. Lembar angket validasi ahli
Instrumen angket yang digunakan untuk memperoleh data dari validator meliputi
beberapa aspek yaitu aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek keterba-
caan.
1) Aspek kesesuaian isi
Angket validasi aspek kesesuaian isi disusun untuk mengetahui kesesuaian isi
e-LKPD dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi, serta kesesuaian uru-

tan materi dengan indikator. Hasil dari validasi kesesuaian isi ini akan
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berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan e-LKPD pada materi asam
basa berbasis pendekatan saintifik.

2) Aspek konstruksi

Angket validasi aspek konstruksi disusun untuk mengetahui e-LKPD yang di-
kembangkan telah sesuai dengan format LKPD yang ideal dan sesuai dengan
tahapan pendekatan saintifik. Hasil dari validasi konstruksi e-LKPD ini ber-
fungsi sebagai masukan dalam pengembangan e-LKPD materi asam basa berba-
sis pendekatan saintifik.

3) Aspek keterbacaan

Angket validasi aspek keterbacaan disusun untuk mengetahui tingkat keterbaca-
an e-LKPD yang dikembangkan berdasarkan jenis huruf, ukuran huruf, kualitas
gambar yang digunakan, perpaduan warna, penulisan keterangan gambar dan
tabel, penggunaan bahasa dan kalimat yang komunikatif dan mudah dipahami,
serta ketepatan dalam pemilihan kata. Hasil dari validasi keterbacaan e-LKPD
ini berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan e-LKPD materi asam basa

berbasis pendekatan saintifik.

b. Lembar angket respon guru

Instrumen angket respon guru disusun untuk mengetahui bagaimana respon guru
terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Angket respon guru terhadap e-LKPD
yang dikembangkan meliputi aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan aspek
keterbacaan. Pada aspek kesesuaian isi terdiri atas kesesuaian isi dengan KI-KD-
Pada aspek keterbacaan terdiri atas keterbacaan e-LKPD dari segi ukuran dan je-
nis huruf serta penggunaan bahasa, pada aspek konstruki terdiri atas kesesuaian
tahap pembelajaran yang berbasis pendekatan aintifik dan aspek kemenarikan di-
gunakan untuk mengetahui kemenarikan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi asam basa. Dalam angket ini dilengkapi dengan kolom untuk menu-

liskan saran, ataupun tanggapan untuk perbaikan e-LKPD yang dikembangkan.

c. Lembar angket respon peserta didik
Instrumen angket respon peserta didik disusun untuk mengetahui bagaimana

respon peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Angket respon
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peserta didik ini meliputi aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan. Dalam as-
pek keterbacaan penyataannya sesuai dengan aspek keterbacaan pada tanggapan
guru sedangkan pernyataan dalam aspek kemenarikan berkaitan dengan desain,
variasi bentuk dan ukuran font, kualitas gambar, tata letak gambar, perpaduan

warna, dan kemenarikan atas tersedianya e-LKPD yang dikembangkan.
G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Teknik analisis data pengisian angket pada tahap analyze.

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari setiap per-
tanyaaan.

c. Menghitung presentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya presentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai sebuah temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung presentasi

jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:
% = —x100% (Sudjana, 2005)
Keterangan: % = Presentase pilihan jawaban-i
= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N =Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penafsiran presentase jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, respon guru dan peserta didik

Adapun teknik analisis data pada tahap develop adalah sebagai berikut:

a. Mengklasifikasikan data, yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan dalam angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, yang bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya pengisi angket (responden).
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Memberi skor pada jawaban responden. Penskoran jawaban responden ber-
dasarkan skala Likert. Dalam aspek penilaian, setiap aspek memiliki skor
maksimum 5 dan skor minimum 1. Penskoran pada angket berdasrkan skala

Likert dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Mengolah skor jawaban responden

Pengolahan skor jawaban responden adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

c.

Skor untuk jawaban sangat setuju

S =5 X jumlah responden

Skor untuk jawaban setuju

S =4 X jumlah responden

Skor untuk jawaban kurang setuju

S =3 X jumlah responden

Skor untuk jawaban tidak setuju

S =2 x jumlah responden

Skor untuk jawaban sangat tidak setuju

S =1 X jumlah responden

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus Kemudian skor dikoversikan dengan menggunakan persamaan:
% = —x100% (Sudjana, 2005)
Keterangan: % = Presentase jawaban angket-i

= Jumlah skor jawaban

= Skor maksimum yang diharapkan



31

f. Mengitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi,
konstruksi, kemenarikan dan keterbacaan e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik berorientasi keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan yang

dikembangkan dengan rumus:
%

% = (Sudjana, 2005)
Keterangan: % = Rata-rata persentase angket-i
% = Jumlah persentase angket-i
n = Jumlah pernyataan pada anngket

g. Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan berdasarkan tafsiran

Arikunto (2008). Tafsiran persentase angket dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Tafsiran persentase angket

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
<20% Sangat rendah

h. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria validasi analisis persentase

Persentase | Tingkat Kevalidan Keterangan

76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagai berikut:

1.

Karakteristik e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi asam basa
berorientasi keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan yang
dikembangkan, terdiri dari 6 sub materi.

Hasil rata-rata persentase validasi ahli terhadap e-LKPD berbasis pendekatan
saintifik pada materi asam basa berorientasi keterampilan mengamati dan
mengklasifikasikan untuk ketiga aspek sebesar 83,39% dengan kriteria sangat
tinggi dan dikatakan valid.

Rata-rata persentase hasil tanggapan guru terhadap E-LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi asam basa berorientasi keterampilan
mengamati dan mengklasifikasikan untuk ketiga aspek memperoleh
persentase sebesar 89,63% memiliki kriteria sangat tinggi.

Rata-rata persentase hasil tanggapan peserta didik terhadap E-LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi asam basa berorientasi keterampilan
mengamati dan mengklasifikasikan untuk kedua aspek memperoleh
persentase sebesar 87,87% memiliki kriteria sangat tinggi.

Kendala yang dialami selama pengembangan produk diantaranya kuranyanya
antusiasme peserta didik dalam mengisi google form dan kurang efisiennya
aplikasi yang digunakan kareana pengguna tidak dapat menuliskan jawaban

secara langsung pada lembar jawaban e-LKPD.
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B. Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengisian angket pada tahap analyze sebaiknya dilakukan secara langsung.

2. Untuk peneliti lain, sebaiknya dilakukan sampai tahap implement dan
evaluate agar hasil yang diperoleh lebih optimal.

3. Perlu untuk mempelajari lebih dalam program-program lain yang dapat

menawarkan fitur lebih baik.
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